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ABSTRACT 
The Jatiguwi style Klana Mask Dance is a traditional dance form in the Malang Mask Puppet performance 
that has unique characteristics in the character of the characters, movement motifs, and a close relationship 
with the culture of the supporting community. The problem of this research focuses on how the culture of the 
Jatiguwi Village community plays a role in the formation of the movement motifs of the Klana Mask Dance 
and the cultural meanings contained therein. This study aims to describe the cultural elements of the Jatiguwi 
community that are the source of the formation of dance movement motifs and explain the Klana Mask Dance 
as a representation of the social life of the local community. The study uses a descriptive qualitative method 
with an ethnochoreological approach. Data were obtained through observation, interviews, and documentation 
at the Madyo Laras Studio with resource persons Susilo Hadi, Deris Sandra Arifianto, and Setyo. The results 
of the study indicate that the movement motifs of the Jatiguwi style Klana Mask Dance are not formed 
spontaneously, but through a process of internalization of local culture. The agrarian culture of the tobacco 
farming community is reflected in the kopyokan and blugeran movement motifs. The pencak dor tradition 
influences the ukel pakis movement motif. The art of tayub influences the movement motifs of the kencrong 
alap-alap and ongkekan. These findings indicate that the Jatiguwi-style Klana Mask Dance is a cultural text 
that represents the economic activities, social systems, local masculinity, and artistic expression of the Jatiguwi 
Village community. Preserving this dance requires the regeneration of artists to ensure its sustainability. 

Keyword: Community culture, Klana Mask Dance, Jatiguwi, movement motifs, Malang Mask Puppet  

 

ABSTRAK 
Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi merupakan salah satu bentuk tari tradisional dalam pertunjukan 
Wayang Topeng Malang yang memiliki kekhasan pada karakter tokoh, motif gerak, serta 
keterkaitan erat dengan budaya masyarakat pendukungnya. Permasalahan penelitian ini berfokus 
pada bagaimana budaya masyarakat Desa Jatiguwi berperan dalam pembentukan motif gerak Tari 
Topeng Klana serta makna budaya yang terkandung di dalamnya. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan unsur-unsur budaya masyarakat Jatiguwi yang menjadi sumber pembentukan 
motif gerak tari dan menjelaskan Tari Topeng Klana sebagai representasi kehidupan sosial 
masyarakat setempat. Penelitian menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 
etnokoreologi. Data diperoleh melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi di Sanggar Madyo 
Laras dengan narasumber Susilo Hadi, Deris Sandra Arifianto, dan Setyo. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa motif gerak Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi tidak terbentuk secara spontan, 
melainkan melalui proses internalisasi budaya lokal. Budaya agraris masyarakat petani tembakau 
tercermin pada motif gerak kopyokan dan blugeran. Tradisi pencak dor memengaruhi motif gerak ukel 
pakis. Kesenian tayub memengaruhi motif gerak kencrong alap-alap dan ongkekan. Temuan ini 
menunjukkan bahwa Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi merupakan teks budaya yang 
merepresentasikan aktivitas ekonomi, sistem sosial, maskulinitas lokal, dan ekspresi seni 
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masyarakat Desa Jatiguwi. Pelestarian tari ini memerlukan regenerasi pelaku seni agar tetap 
berkelanjutan. 

Kata Kunci: Budaya masyarakat, Tari Topeng Klana, Jatiguwi, motif gerak, Wayang Topeng Malang 

 
Pendahuluan 

Indonesia merupakan negara yang memiliki keragaman budaya sangat luas 

dan kompleks. Seni pertunjukan memuat pengetahuan, gagasan, kepercayaan, dan 

norma masyarakat pemiliknya, menjadi wahana legitimasi identitas (R.M., 2016; 

Sjarif et al., 2026). Keragaman tersebut tampak pada bahasa daerah, adat istiadat, 

sistem nilai, tradisi lisan, hingga seni pertunjukan yang tumbuh di berbagai 

wilayah. Seni pertunjukan tradisional menempati posisi penting dalam kehidupan 

masyarakat karena tidak hanya berfungsi sebagai hiburan, tetapi juga sebagai 

media pewarisan nilai, pendidikan sosial, identitas komunitas, dan representasi 

pandangan hidup masyarakat pendukungnya (Eseigbe & Oboho, 2025; Maulana et 

al., 2026; Pratama & Basuki, 2026). Dalam konteks ini, seni pertunjukan tradisional 

perlu dipahami sebagai produk budaya yang lahir dari hubungan dinamis antara 

manusia, lingkungan sosial, sejarah, dan kreativitas kolektif. 

Salah satu bentuk seni pertunjukan tradisional yang berkembang di Jawa 

Timur adalah Wayang Topeng Malang. Kesenian ini tumbuh di wilayah Malang 

Raya dan dikenal sebagai bentuk pertunjukan yang memadukan unsur tari, drama, 

musik gamelan, penggunaan topeng, serta narasi dramatik yang bersumber dari 

cerita Panji (Yusuf & MD, 2025). Wayang Topeng Malang merupakan salah satu 

warisan budaya penting masyarakat Malang yang mencerminkan perkembangan 

estetika lokal sekaligus memuat sistem nilai sosial masyarakat pendukungnya 

(Karjaya et al., 2026; Mahfud & Wahyudi, 2023; Tayibnapis et al., 2022). 

Cerita Panji sendiri merupakan siklus cerita klasik Nusantara yang tersebar 

luas di berbagai wilayah Asia Tenggara. Cerita ini umumnya berkisah tentang Panji 

Asmorobangun dan Dewi Sekartaji, disertai konflik percintaan, perjalanan, 

penyamaran, peperangan, dan pencarian jati diri (Imani & Ropi’ah, 2021; 

Rahayuningtyas & Jazuli, 2018). Dalam Wayang Topeng Malang, tokoh-tokoh Panji 

diwujudkan melalui karakter topeng dan motif gerak yang berbeda-beda. Setiap 

tokoh memiliki sistem simbol visual dan gerak yang merepresentasikan sifat 

psikologis serta posisi sosialnya. 

Salah satu tokoh penting dalam Wayang Topeng Malang adalah Klana. 

Tokoh ini digambarkan sebagai raja dari negeri sabrang atau negeri seberang yang 

berada di luar kerajaan Jenggala atau Kadiri (Hidajat, 2013; Tayibnapis et al., 2022). 

Dalam struktur dramatik, Klana merupakan tokoh yang selalu hadir sebagai 

penggerak konflik karena ambisinya untuk mendapatkan sosok Dewi Sekartaji. 

Tokoh ini hadir sebagai sosok penguasa yang kuat dengan memiliki pasukan besar, 

berani, dan tidak segan menggunakan kekuatan demi mencapai keinginannya. 
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Karakter Klana secara umum digambarkan gagah, berwibawa, sombong, 

angkuh, agresif, dan kemlinti. Sifat-sifat tersebut tidak hanya disampaikan melalui 

dialog atau cerita tetapi terutama diwujudkan melalui tubuh penari. Dalam tari 

topeng, tubuh menjadi medium utama representasi karakter(Rahayuningtyas, 

2022). Oleh karena itu, tokoh Klana ditampilkan melalui gerak yang tegas, 

ekspansif, berenergi kuat, bertumpu pada kekuatan kaki, serta dominasi ruang 

gerak yang luas. 

Di wilayah Desa Jatiguwi, Kabupaten Malang, berkembang gaya 

pertunjukan Wayang Topeng Malang yang memiliki ciri khas tersendiri, yaitu gaya 

Jatiguwi. Tradisi ini masih dipertahankan melalui Sanggar Madyo Laras yang 

berfungsi sebagai pusat pelestarian, pendidikan, dan pewarisan seni topeng kepada 

masyarakat(Cahyaningrum et al., 2025; Murti, 2016; Purwono, 2024). Jika 

dibandingkan pada masa berkembangnya, kesenian topeng saat jumlahnya sangat 

menurun sehingga keberadaan sanggar tersebut sangat penting sebagai benteng 

budaya lokal. 

Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi menarik untuk diteliti karena memiliki 

kekhasan motif gerak yang erat dengan kehidupan masyarakat setempat. Motif 

gerak tari tradisional pada dasarnya tidak lahir secara acak(Dwi et al., 2019; 

Rochayati, 2017). Gerak lahir melalui proses panjang yang melibatkan pengamatan 

terhadap kehidupan sosial, kebiasaan tubuh masyarakat, aktivitas ekonomi, sistem 

nilai, serta bentuk hiburan rakyat. Dengan kata lain gerak tari merupakan hasil 

konstruksi budaya. 

Masyarakat Desa Jatiguwi dikenal sebagai masyarakat agraris yang banyak 

menggantungkan hidup pada sektor pertanian khususnya tembakau. Aktivitas 

pertanian tembakau melibatkan gerak tubuh tertentu seperti memetik, memilah, 

melipat, mengangkat, menjemur, dan mengolah hasil panen(Decicca et al., 2020). 

Aktivitas berulang tersebut yang sudah sejak lama dilakukan oleh masyarakat Desa 

Jatiguwi membentuk habitus tubuh masyarakat dan berpotensi menjadi sumber 

inspirasi artistik. 

Selain budaya agraris, masyarakat Jatiguwi juga mengenal tradisi pencak 

dor sebagai bentuk bela diri rakyat.Pencak dor merupakan kesenian bela diri yang 

dipadukan dengan iringan musik tradisional. Setiap akhir gerakan berbarengan 

dengan instrumen jidor(Solihah et al., 2025). Pencak dor tidak sekadar olahraga 

fisik, tetapi juga ruang ekspresi maskulinitas, keberanian, solidaritas, dan 

kehormatan sosial (Hidayah et al., 2026; Qomarrullah & Sokoy, 2025). Nilai-nilai 

tersebut memiliki kedekatan dengan karakter tokoh Klana yang kuat dan dominan. 

Selain itu kesenian tayub juga tumbuh dalam masyarakat Jatiguwi sebagai 

hiburan sosial. Kesenian ini berkembang di Jawa terutama daerah Jawa Tengah, 

Yogyakarta, dan Jawa Timur yang biasanya digunakan dalam acara adat seperti 
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sedekah bumi, pernikahan, atau khitanan. Tayub menampilkan relasi antara penari 

laki-laki yang dikenal dengan sebutan pengibing dan perempuan yang dikenal 

dengan ledhek atau waranggana dalam suasana komunal(Al-amin, 2022; 

Wulandari et al., 2021). Gerak tayub yang komunikatif, lentur, dan atraktif diduga 

turut memengaruhi beberapa motif gerak Tari Topeng Klana. 

Berdasarkan kondisi tersebut penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa 

motif gerak Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi merupakan hasil dialog antara tradisi 

Wayang Topeng Malang dengan kebudayaan lokal masyarakat Jatiguwi. Tari 

bukan sekadar pertunjukan estetis, tetapi teks budaya yang memuat jejak 

kehidupan masyarakat. 

Penelitian mengenai hubungan budaya lokal dan pembentukan motif gerak 

masih relatif terbatas. Kajian Wayang Topeng Malang selama ini lebih banyak 

menyoroti sejarah, tokoh, cerita Panji, atau aspek pelestarian umum. Oleh sebab itu 

penelitian ini memiliki kebaruan pada fokusnya terhadap genealogi motif gerak 

berbasis budaya masyarakat lokal. Secara akademikpenelitian ini penting bagi 

pengembangan etnokoreologi, antropologi seni, dan studi pertunjukan. Secara 

praktis, hasil penelitian dapat menjadi dasar pelestarian budaya lokal, dokumentasi 

seni tradisi, serta penguatan identitas masyarakat Desa Jatiguwi. 

Berdasarkan uraian tersebut, rumusan masalah penelitian ini adalah: (1) 

bagaimana karakteristik Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi; (2) budaya masyarakat 

apa saja yang memengaruhi pembentukan motif geraknya; dan (3) bagaimana 

makna tari tersebut sebagai representasi budaya masyarakat Jatiguwi. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan pendekatan 

etnokoreologi. Pendekatan ini berfokus pada analisis teks berupa struktur atau 

gerak dan konteks berupa nilai budaya atau fungsi sosial (Pramutomo, 2007). 

Pendekatan ini digunakan karena objek penelitian berupa tari tradisional yang 

dipahami sebagai fenomena budaya, bukan sekadar bentuk artistik. Adapun lokasi 

penelitian dilakukan di Sanggar Madyo Laras, Desa Jatiguwi, Kabupaten Malang. 

Pemilihan lokasi didasarkan pada pertimbangan bahwa sanggar ini masih aktif 

melestarikan Wayang Topeng Malang gaya Jatiguwi dan menjadi pusat aktivitas 

kesenian topeng di wilayah tersebut. 

Sumber data primer diperoleh dari tiga narasumber utama, yaitu Susilo Hadi 

selaku ketua sanggar, Deris Sandra Arifianto selaku dalang, dan Setyo selaku 

pelatih serta penari. Ketiganya dipilih karena memiliki pengetahuan langsung 

mengenai sejarah, teknik pertunjukan, dan transmisi tradisi tari topeng. Kehadiran 

berfungsi sebagai sumber informasi primer yang kredibel, akurat, dan ahli di 

bidangnya (Siregar & Pasaribu, 2023). 
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif terhadap 

latihan dan pertunjukan, wawancara mendalam, dokumentasi visual, serta studi 

pustaka terhadap literatur terkait Wayang Topeng Malang, teori budaya, dan kajian 

tari. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh data yang lebih kaya, mendalam, 

dan saling mengonfirmasi antar-sumber (Ardiansyah et al., 2023). 

Analisis data menggunakan model interaktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, verifikasi, dan penarikan kesimpulan. Validitas data diperkuat 

melalui triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Berdasarkan proses tersebut, 

peneliti kemudian menarik kesimpulan secara bertahap hingga diperoleh temuan 

yang dapat dipertanggungjawabkan. Untuk menjamin keabsahan data, penelitian 

ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari berbagai informan atau sumber 

data yang berbeda agar diperoleh gambaran yang lebih utuh dan objektif 

(Nurfajriani et al., 2024). Adapun triangulasi teknik dilakukan dengan 

membandingkan hasil pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sehingga keabsahan data dapat diperkuat karena temuan penelitian 

tidak hanya bertumpu pada satu sumber atau satu cara pengumpulan data, 

melainkan dikonfirmasi melalui berbagai sudut pandang dan metode. 

 

Hasil dan pembahasan 

1.1 Karakteristik Tari Topeng Klana Gaya Jatiguwi 

Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi menampilkan sosok penguasa sabrang 

yang memiliki ambisi besar dan kekuatan dominan. Topeng yang digunakan 

umumnya berwarna merah atau emas. Warna merah melambangkan keberanian, 

amarah, agresivitas, dan ambisi. Warna emas melambangkan kebesaran, status 

bangsawan, serta kewibawaan seorang raja. 

Secara gerak, karakter Klana ditampilkan melalui langkah kaki mantap, 

sikap dada terbuka, pandangan frontal, tenaga besar, dan penggunaan ruang yang 

luas. Penari harus mampu menghadirkan kualitas tubuh yang kokoh serta percaya 

diri(Slamet, 2018). Penguasaan napas dan stamina menjadi penting karena karakter 

gerak Klana cenderung berat dan eksplosif.  

Iringan tari menggunakan Gending Setro Pelog 10 Barang. Struktur musikal 

ini memberi tekanan ritmis yang mendukung karakter heroik dan dramatik tokoh 

Klana. Hubungan antara kendang dan gerak sangat menentukan aksentuasi 

koreografi. 

1.2  Budaya Agraris dan Pembentukan Motif Gerak 

Desa Jatiguwi sebagai wilayah agraris menjadikan pertanian tembakau 

bagian penting kehidupan masyarakat. Aktivitas pertanian yang dilakukan secara 

berulang menciptakan memori tubuh kolektif yang kemudian ditransformasikan 
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ke dalam tari. Adapun beberap motif gerak yang terkait dengan budaya agraris 

sebagai berikut: 

Motif Gerak Kopyokan 

Motif gerak kopyokan ditandai dengan posisi kepala menghadap ke depan 

dan badan tegak, sementara kedua tangan ditekuk ke dalam di depan perut dengan 

telapak tangan mula-mula menghadap ke bawah, kemudian dibalik menghadap ke 

atas. Pada bagian kaki, baik kaki kanan maupun kaki kiri berada pada posisi tanjak 

malang sebagai penopang tubuh. 

 
Gambar 1. Motif gerak kopyokan  menggambarkan gerak melipat daun 

tembakau 

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

Motif gerak kopyokan menggambarkan gerak melipat daun tembakau. Dalam 

kehidupan nyata, pekerjaan ini memerlukan koordinasi tangan yang cermat dan 

ritme kerja berulang. Dalam tari, gerak tersebut distilir menjadi pola tangan yang 

estetis, terukur, dan ritmis. Gerak ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja 

masyarakat dapat menjadi sumber kreativitas koreografi yang membuat tubuh 

petani dan tubuh penari bertemu dalam satu bahasa simbolik. 

Motif Gerak Blugeran 

Motif gerak blugeran ditandai dengan posisi kepala menoleh ke arah telapak 

tangan, sementara badan tetap tegak. Tangan kiri ditekuk di depan kepala dengan 

telapak tangan menghadap ke kanan dan mengarah menuju telapak tangan kanan, 
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sedangkan tangan kanan lurus serong ke kanan samping badan dengan telapak 

tangan menghadap ke dalam. Pada bagian kaki, baik kaki kanan maupun kaki kiri 

berada pada posisi tanjak malang sebagai penopang tubuh. 

 
Gambar 2. Motif gerak blugeran  merepresentasikan aktivitas menjemur 

tembakau 

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

Motif gerak blugeran merepresentasikan aktivitas menjemur tembakau. 

Gerak membuka lengan, menyebar ruang, dan memindahkan orientasi tubuh 

menunjukkan hubungan dengan proses pengolahan hasil panen. Dalam perspektif 

budaya, motif ini menandakan hubungan manusia dengan alam, musim, dan kerja 

produksi. Sehingga dalam hal ini tari menjadi media yang merekam ekonomi lokal 

masyarakat. 

1.3 Pengaruh Pencak Dor terhadap Motif Gerak 

Pencak dor merupakan tradisi bela diri rakyat yang hidup di tengah 

masyarakat Jatiguwi. Unsur keberanian, kejantanan, dan kesiapan bertarung sangat 

dekat dengan citra Klana. Adapun beberap motif gerak yang terkait dengan pencak 

dor sebagai berikut: 

Motif Gerak Ukel Pakis 

Motif gerak ukel pakis ditandai dengan posisi kepala menoleh ke kiri dan badan 

tetap tegak. Kedua tangan ditekuk dengan telapak tangan berada di samping 

kepala, kemudian tangan kiri dan kanan sedikit ditekuk serong ke kanan samping 
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badan dengan telapak tangan menghadap ke luar. Pada bagian kaki, baik kaki 

kanan maupun kaki kiri berada pada posisi tanjak malang sebagai penopang tubuh. 

 
Gambar 3. Motif gerak ukel pakis seperti seorang pesilat yang sedang 

memperagakan jurus 

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

Motif gerak ukel pakis merepresentasikan gerakan jurus dalam kesenian 

pecak dor yang tubuh dan berkembang pada masyarakat Jatiguwi. Gerak ini 

menunjukkan bagaimana seni bela diri lokal diadopsi ke dalam tari sebagai simbol 

kekuasaan dan kesiapan perang. 

1.4  Pengaruh Tayub terhadap Motif Gerak 

Tayub sebagai hiburan rakyat memberi dimensi sosial pada Tari Topeng 

Klana. Unsur komunikasi tubuh, permainan ruang, dan daya tarik performatif 

tampak pada beberapa motif gerak. Adapun beberap motif gerak yang terkait 

dengan kesenian tayub sebagai berikut: 

Motif gerak Kencrong Alap-alap 

 Motif gerak kencrong alap-alap ditandai dengan posisi kepala yang 

menghadap ke depan, sementara badan tetap tegak. Tangan kanan lurus serong ke 

arah kanan belakang badan dengan telapak tangan menghadap ke kiri, sedangkan 

tangan kiri lurus serong ke arah kiri belakang badan dengan telapak tangan 

menghadap ke kanan. Pada bagian kaki, kaki kanan berada pada posisi tanjak 

malang sambil melangkah maju ke depan, sementara kaki kiri tetap pada posisi 

tanjak sebagai penopang. 
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Gambar 4. Motif gerak Kencrong Alap-alap  

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

Motif gerak ini menunjukkan kelincahan dan daya tarik visual seorang laki-

laki yang tampil percaya diri di ruang sosial. Dalam konteks Klana, motif ini 

menegaskan sisi pesona tokoh penguasa. 

Motif gerak Ongkekan 

 Motif gerak Ongkekan ditandai dengan posisi kepala menghadap ke depan, 

sementara badan tetap tegak. Tangan kanan lurus serong ke arah kanan depan 

badan dengan telapak tangan menghadap ke kiri, sedangkan tangan kiri lurus 

serong ke arah kiri depan badan dengan telapak tangan menghadap ke kanan. Pada 

bagian kaki, kaki kanan berada pada posisi tanjak sambil melangkah maju ke 

depan, sementara kaki kiri tetap pada posisi tanjak sebagai penopang. 
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Gambar 5. Motif gerak Ongkekan  

Sumber: Dokumen Peneliti (2025) 

Motif gerak ongkekan menggambarkan gerak berpasangan seperti dalam 

tayub. Terdapat unsur ajakan, pendekatan, dan relasi antar tubuh. Dalam narasi 

Klana, gerak ini dapat dimaknai sebagai upaya menarik perhatian atau 

menaklukkan pihak lain. 

1.5  Tari sebagai Teks Budaya 

Secara Temuan penelitian menunjukkan bahwa Tari Topeng Klana gaya 

Jatiguwi tidak hanya berfungsi sebagai pertunjukan estetis tetapi juga sebagai teks 

budaya yang memuat pengetahuan, nilai, dan pengalaman hidup masyarakat 

pendukungnya. Dalam perspektif ini gerak tari tidak dipahami sekadar rangkaian 

bentuk tubuh melainkan sebagai tanda yang merepresentasikan kondisi sosial, 

ekonomi, dan kultural masyarakat Jatiguwi. Setiap motif gerak yang muncul dalam 

tari menyimpan makna tertentu yang berkaitan dengan kehidupan agraris, tradisi 

bela diri, serta pergaulan sosial masyarakat setempat(Pramutomo et al., 2018; 

Slamet et al., 2025). 

Motif gerak kopyokan dan blugeran dapat dibaca sebagai teks budaya yang 

merepresentasikan kehidupan agraris masyarakat Jatiguwi, khususnya aktivitas 

pengolahan tembakau. Kopyokan menggambarkan proses melipat daun tembakau, 

sedangkan blugeran merepresentasikan aktivitas menjemur tembakau. Kedua gerak 

ini menunjukkan bahwa pengalaman kerja masyarakat tidak hilang begitu saja 

melainkan ditransformasikan ke dalam bentuk artistik melalui tubuh penari. 
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Sehingga tari menjadi medium yang merekam memori kolektif masyarakat agraris 

dan mengubah aktivitas sehari-hari menjadi simbol estetis yang bermakna. 

Sementara itu, motif gerak ukel pakis mencerminkan pengaruh pencak dor 

sebagai tradisi bela diri rakyat. Gerak ini menghadirkan citra tubuh yang siap, 

kokoh, dan penuh kewaspadaan, sehingga memperkuat karakter Klana sebagai 

sosok yang berani, kuat, dan dominan. Dalam hal ini, tari tidak hanya menampilkan 

aspek keindahan, tetapi juga menyimpan nilai maskulinitas, keberanian, serta 

kesiapsiagaan menghadapi lawan. Unsur tersebut menunjukkan bahwa tari 

berfungsi sebagai ruang ekspresi identitas sosial yang terhubung dengan tradisi 

lokal masyarakat. 

Adapun motif gerak kencrong alap-alap dan ongkekan memperlihatkan 

pengaruh tayub sebagai kesenian yang mengedepankan komunikasi tubuh, daya 

tarik, dan relasi sosial. Kencrong alap-alap menampilkan kelincahan dan pesona 

tubuh laki-laki yang percaya diri, sedangkan ongkekan mengandung unsur ajakan, 

pendekatan, dan interaksi antartubuh. Dalam konteks Tari Topeng Klana kedua 

gerak ini memberi lapisan makna tentang daya pikat, kekuasaan, dan kemampuan 

tokoh dalam menarik perhatian atau menguasai ruang sosial. Hal ini 

memperlihatkan bahwa tari hidup di tengah jejaring budaya yang saling 

memengaruhi. 

Walaupun masih bertahan melalui Sanggar Madyo Laras, tantangan utama 

yang dihadapi adalah regenerasi pelaku seni. Proses belajar tari topeng 

membutuhkan waktu lama, disiplin tinggi, dan penguasaan unsur musikal 

maupun dramatik. Di sisi lain, perubahan gaya hidup generasi muda menjadikan 

minat terhadap seni tradisional menurun. Pelestarian dapat dilakukan melalui 

pendidikan budaya lokal, festival desa, dokumentasi digital, pelatihan rutin, dan 

dukungan pemerintah daerah. 

 

Penutup 

Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi merupakan bagian penting dari Wayang 

Topeng Malang yang menampilkan tokoh raja sabrang berkarakter gagah, 

ambisius, dan berwibawa. Kekhasan tari ini tampak pada topeng merah dan emas, 

kualitas gerak kuat, serta iringan Gending Setro Pelog 10 Barang. 

Motif gerak Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi terbukti tidak terbentuk secara 

kebetulan, melainkan merupakan hasil konstruksi budaya masyarakat Desa 

Jatiguwi. Budaya agraris petani tembakau melahirkan motif gerak kopyokan dan 

blugeran. Tradisi pencak dor memengaruhi ukel pakis. Kesenian tayub memengaruhi 

kencrong alap-alap dan ongkekan. 

Dengan demikian Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi merupakan teks budaya 

yang merepresentasikan kehidupan ekonomi, sosial, dan estetika masyarakat 
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pendukungnya. Pelestarian tari ini membutuhkan regenerasi pelaku seni dan 

dukungan berkelanjutan dari masyarakat serta pemerintah. 

 

Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai budaya masyarakat Desa Jatiguwi 

sebagai sumber pembentukan motif gerak Tari Topeng Klana gaya Jatiguwi, 

terdapat beberapa saran yang dapat disampaikan. Bagi peneliti selanjutnya 

penelitian ini masih terbatas pada kajian mengenai motif gerak Tari Topeng Klana 

gaya Jatiguwi sehingga masih terbuka peluang untuk mengembangkan penelitian 

pada aspek lain, seperti struktur koreografi, simbolisme topeng, sistem pewarisan 

seni, musik iringan, kajian perbandingan antar gaya Wayang Topeng Malang, 

maupun transformasi seni topeng di era modern. 

Secara akademik penelitian ini diharapkan menjadi dasar pemahaman 

bahwa tari tradisional tidak hanya dipandang sebagai bentuk pertunjukan estetis, 

tetapi juga sebagai teks budaya yang merekam kehidupan sosial masyarakat. Oleh 

karena itu kajian interdisipliner antara ilmu tari, antropologi, sejarah, dan kajian 

budaya perlu terus dikembangkan. 
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